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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Panggilan hidup berkeluarga adalah sebuah panggilan dari Allah untuk 

berpartisipasi dalam karya Keselamatan Allah. Setiap orang tua bertanggungjawab atas 

kehidupan keluarganya sebagai konsekuensi dari pilihan hidupnya. Kehidupan berkeluarga 

tidak hanya sekedar melahirkan keturunan tetapi lebih dari pada itu mereka harus 

menjalankan pendidikan iman dan moral dalam diri anak-anak sebagai generasi penerus 

Gereja dan bangsa. Keluarga sebagai dasar pembentukan diri dan kepribadian anak 

khususnya pembentukan iman dalam diri anak-anak harus menjalankan peranannya dengan 

baik dan penuh tanggungjawab. Pendidikan iman terhadap anak-anak adalah tugas orang 

tua yang tidak bisa dirampas oleh pihak lain. Orang tua memiliki hak dan tanggungjawab 

penuh terhadap pendidikan iman anak mereka. Pihak pemerintah, Gereja, dan 

masyarakatmemang memiliki peran terhadap pendidikan iman anak, tetapi lebih dari 

semuanya itu orang tua berperan penting dalam kehidupan iman anak yang dinyatakan 

dalam Dokumen Konsili Vatikan II, Dekrit Gravissimum Educationis artikel 3 

Mengingat pentingnya tujuan pendidikan iman bagi anak-anak, dan bagaimana 

seharusnya dilaksanakan secara kristiani, maka penting digarisbawahi di sini peran orang 

tua sebagai pendidik utama anak-anak. Gereja Katolik mengajarkan demikian karena orang 

tua telah menyalurkan kehidupan kepada anak-anak, orang tua terikat kewajiban amat 

serius untuk mendidik anak-anak mereka. Maka orang tualah yang harus diakui sebagai 

pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anak mereka. Dengan demikian, orang tua 

harus menyediakan waktu bagi anak-anak untuk membentuk mereka menjadi pribadi-

pribadi yang mengenal dan mengasihi Allah. Kewajiban dan hak orang tua untuk mendidik 

anak-anak mereka tidak dapat seluruhnya digantikan ataupun diahlikan kepada orang lain. 
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Kenyataan yang sering terjadi zaman sekarang adalah orang tua terlampau sibuk 

dalam tugas-tugas demi mengembangkan karirnya. Dengan ini membuat perhatian mereka 

terhadap pendidikan dan pembinaan anak tidak di jalankan secara optimal. Keadaan dunia 

sekarang dimana cenderung tertarik kepada keberhasilan dibidang ekonomi, maka 

perhatian akan perkembangan iman anak menjadi merosot. Orang tua lebih suka mengejar 

demi pemenuhan kebutuhan-kebutuhan lahiriah, sementara lupa akan kebutuhan 

psikologis, moral dan iman bagi anak-anaknya, khusunya anak-anak yang sedang dalam 

proses perkembangan. 

Anak yang kehilangan perhatian dan tanggung jawab orang tua akan tampil beda 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan pengaruh zaman yang serba modern, anak yang 

kehilangan kendali orang tua akan cepat terpengaruh dan terperosok kedalam pengaruh-

pengaruh negarif. Anak-anak cendrung meniru kehidupan negatif yang ada di luar rumah. 

Sebagai pribadi yang belum matang orang tua perlu mendamping anak-anak agar tidak 

terpengaruh dengan dunia luar. Dengan kenyataan ini dituntut adanya tanggungjawab 

orang tua membina anak sejak usia dini. 

Pengetahan iman anak sangat penting dan mendesak untuk diperhatikan dan 

dilakukan baik oleh Gereja khususnya orang tua, karena berkaitan dengan jati diri anak-

anak di masa depan. Jika iman anak ditata sejak dini maka anak-anak akan meraih masa 

depan yang cerah. Anak-anak kelak akan menjadi tulang punggung Gereja dan bangsa. 

Dengan kekuatan iman yang telah dipupuk dalam diri anak-anak akan menjadi kekuatan 

yang mampu menahan pengaruh arus zaman yang mampu menguasai kehidupan setiap 

orang. Semua yang dihadapi dan dialami anak-anak sungguh menjadi tanggungjawab 

orang tuanya. 
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Orang tua adalah pendidik utama dalam hal iman kepada anak-anak artinya bahwa 

orang tua harus secara aktif mendidik anak-anak dan terlibat dalam proses pendidikan iman 

anak-anaknya. Orang tua sendiri harus mempraktekan imannya, berusaha untuk hidup 

kudus, dan terus menerapkan ajaran iman dalam kehidupan keluarga di rumah. Hal ini 

sangat penting agar anak melihat bahwa iman itu bukan hanya untuk diajarkan tetapi untuk 

dilakukan, dan diteruskan lagi kumudian, jika anak-anak sendiri membentuk keluarga di 

kemudian hari. 

Orang tua harus sedini mungkin menanam iman dalam diri anak-anak dengan 

berbagai cara. Misalnya: mengajar mereka berdoa, memberi kesempatan untuk memimpin 

doa, mengajak anak untuk rajin ke Gereja, mendorong anak-anak untuk ikut kegiatan 

rohani di luar rumah, memperkenalkan Kitab Suci, menjelaskan isi Kitab Suci dalam 

bentuk cerita, dan katekese keluarga. Dalam kaitan perkembangan moral anak, orang tua 

harus mengajarkan  kepada anak-anak untuk bertingkah laku dan bertutur kata yang benar. 

Dan dalam kebersamaan di masyarakat anak harus diajarkan untuk menaruh rasa simpati 

dan empati terhadap sesama. Semua hal ini dapat dilakukan oleh orang tua melalui teladan 

hidupnya dalam keluarga dan dalam masyarakat. Kehidupan Gereja dan bangsa yang 

beradap ditentukan oleh keluarga karena di dalam  keluargalah anak lahir dan bertumbuh 

menjadi dewasa. Keluarga sebagai ladang kehidupan anak-anak, orang tua harus 

menyirami benih-benih kehidupan itu dengan nilai-nilai kebenaran dan iman yang mantap. 

Keluarga adalah unit sosial terkecil tetapi berpengaruh besar dalam kehidupan Gereja dan 

negara. Pengajaran iman sebagai dasar dari pembentukan kepribadian anak harapan Gereja 

dan bangsa. Ini adalah tugas dan kewajiban orang tua.  
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5.2 Saran 

Perkembangan dunai dewasa ini membawa dampak positif dan negatif. Akan 

menjadi bahaya bagi anak-anak jika kehilangan peran orang tua dalam pendidikan 

imannya. Hal ini menjadi tantangan untuk kita semua, khususnya para orang tua. Orang tua 

diharapkan mampu membina dan mengarahkan anak-anak mereka agar kehidupan mereka 

dapat berjalan sewajarnya, terutama perkembangan imannya. 

 

Adapun hal-hal yang mau peneliti usul dan sarankan untuk pembaca terlebih khsusnya 

para orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak: 

1. Orang tua harus menyadari tugas dan tanggungjawab mereka sebagai pendidik 

utama bagi kehidupan iman anak. 

2. Orang tua harus menyadari kewajiban membina anak merupakan tugas dari Allah. 

3. Orang tua hendaknya membina dan melatih anak-anak sejak usia dini. 

4. Iman anak hendaknya ditumbuhkan melalui doa ataupun kegiatan rohani lain yang 

membantu anak dalam perkembangan imannya. 

5. Anak dibimbing dan diarahkan ke hal-hal yang baik. 

6. Orang tua hendaknya menjadi pewarta Sabda pertama dan utama, agar pengetahuan 

dan perkembangan iman anak-anak semakin dewasa dan berakar pada Yesus 

Kristus. 

7. Orang tua harus menjadi teladan atau panutan bagi anak. 

Upaya-upaya yang telah dilakukan orang tua seperti yang telah dijelaskan dalam 

tulisan ini kiranya dapat membantu semua pihak yang menerima tanggungjawab dalam 

pembinaan iman anak. Maka sangat diharapkan agar orang tua semakin menyadari akan 

kewajiban dan tanggungjawab mereka dalam pembinaan iman anak yang sedang dalam 

proses bertumbuh menuju dewasa. 
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Dalam menyukseskan pembinaan iman anak, orang tua tidak bekerja sendiri, tetapi 

harus bekerja sama dengan semua pihak. Kerja sama itu dapat dilaksanakan melalui jalur-

jalur pembinaan seperti sekolah, masyarakat, serta para petugas pastoral yang mampu 

memberi dukungan dan sumbangan demi mencapai tujuan tersebut. Namun, orang tua 

harus ingat bahwa melebihi semua yang lain orang tua yang berperan penting dalam 

pendidikan iman anak yang dinyatakan melalui perkataan dan perbuatan yang penuh kasi 
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